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ABSTRAK 

Probiotik merupakan salah jenis bakteri fotosintetik yang mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan 

pakan dan pertumbuhan ikan.  Jenis bakteri seperti Lactobacillus sp, Actinomycetes sp, Streptomycetes sp, dan 

ragi sering diperlukan dalam probiotik untuk ditambahkan kedalam pakan ikan.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji pengaruh probiotik dalam pakan terhadap efisiensi pemanfaatan pakan dan pertumbuhan ikan nila.  

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode eksperimen dengan rancangan acak lengkap (RAL)  yang 

terdiri dari 5 perlakuan 3 kali ulangan.   Masing-masing perlakuan diberikan penambahan dosis probiotik sebesar 

0, 5, 10, 15, dan 20 g/kg pakan.  Benih nila berukuran 5-6 cm ditebarkan dalam bak plastik bervolume 45.78 cm
3
 

dengan kepadatan 12 ekor/12 liter.  Selama pemeliharaan, ikan diberi pakan secara at satiation dengan frekuensi 

3 kali sehari.  Variabel yang diamati meliputi laju pertumbuhan relatif, tingkat konsumsi pakan, efisiensi 

pemanfaatan pakan, protein efisiensi rasio, dan kelulushidupan ikan uji.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian probiotik sebesar 10 g/kg pakan menghasilkan laju pertumbuhan relatif sebesar 3.20% per hari, 

tingkat konsumsi pakan sebesar 83.86 g, efisiensi pemanfaatan pakan sebesar 77.23%, protein efisiensi rasio 

sebesar 2.17% dan kelulushidupan benih nila sebesar 90 %.  Hasil penelitian ini dapat simpulkan bahwa 

pemberian probiotik 10 g/kg pakan mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan serta pertumbuhan benih 

nila (O. niloticus). 

 

Kata Kunci: Pakan buatan; Probiotik; Tingkat Konsumsi Pakan; Pertumbuhan; Nila;  Oreochromis niloticus 

 

ABSTRACT 

Probiotic is one of photosynthetic bacterias that able to increase diet utilization efficiency and fish 

growth. The bacterias like Lactobacillus sp, Actinomycetes sp, Streptomycetes sp, and yeast are often needed in 

probiotic to be added to practical diet. This research were aimed to study the effect of probiotics in practical diet 

on the diet utilization efficiency and growth performances of tilapia. This study was conducted in April until 

June 2014 in the Wet Laboratory of Aquaculture Study Programme, Faculty of Fisheries and Marine Science, 

Diponegoro University. This study used completely randomized design (CRD) method with 5 treatments and 3 

replicates. Each treatment used diet containing the probiotic of 0, 5, 10, 15, and 20 g/kg diets respectively. 

Tilapia juveniles sized 5-6 cm were cultured in the container with density 12 fishes /12 liter water. The feeding 

frequency was 3 times a day and applied at satiation method. The variables measured were relative growth rate, 

diet consumption rate, diet utilization efficiency, protein efficiency ratio, and survival rate the tilapia. The data 

showed that the addition of EM4-probiotic of 10 g/kg diet resulted on the values best for the relative growth rate 

(i.e. 3.2 %/day), diet consumption utilization (i.e. 83.86%), diet utilization efficiency (i.e. 77.23%), protein 

efficiency ratio (i.e 2.17%), and fish survival rate (i.e. 90%). It was concluded that the addition of probiotics of 

10 g/kg could improve the diet efficiency utilization and growth rate of tilapia (O. niloticus) juvenile. 
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1. PENDAHULUAN 
 Pertumbuhan adalah perubahan ukuran panjang atau bobot tubuh ikan dalam waktu tertentu.  Laju 

pertumbuhan ikan sangat bervariasi karena sangat bergantung pada berbagai faktor, baik secara internal maupun 

eksternal. Selama pengembangan budidaya ikan nila banyak mengalami masalah mengenai pertumbuhan ikan 

yang kurang optimal.   

Pertumbuhan pada ikan nila sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan. Efisiensi pemanfaatan 

nutrisi dalam pakan merupakan faktor penting dalam meningkatkan pertumbuhan.  Pada kondisi benih ikan nila 

membutuhkan pakan yang mempunyai kandungan protein yang tinggi.  Menurut Ghufran dan Kordi (2007) 

benih nila berumur ±2 bulan diberikan pakan buatan (granular) berkadar protein 25-50%.  Jenis dan komposisi 

pakan juga harus sesuai dengan ketersediaan enzim dalam saluran pencernaan ikan, sehingga pakan akan dicerna 

dengan baik dan energi untuk pertumbuhan akan lebih besar.   

Ikan nila merupakan salah satu komoditi yang dapat dikembangkan karena memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya toleransi yang besar terhadap lingkungan dan pertumbuhan bobot yang lebih pesat dibandingkan nila 

hitam.    Penelitian mengenai probiotik juga dilakukan oleh Arief (2013), yang menyatakan bahwa pemberian 

probiotik komersil dengan kandungan bakteri Lactobacillus sebanyak 5% pada ikan nila diperoleh laju 

pertumbuhan 3.17 g/hari. 

 Pemanfaatan nutrisi dalam pakan yang efisien merupakan faktor penting dalam meningkatkan 

petumbuhan.  Pakan ikan dapat dikatakan bermutu tinggi apabila pakan mengandung nutrisi yang mudah dicerna 

oleh ikan.  Pemberian probiotik yang mengandung bakteri Lactobacillius, Actinomycetes sp, dan Saccharmyces 

cerevisiae dalam pakan dimaksudkan untuk meningkatkan daya cerna ikan terhadap pakan dengan meningkatkan 

enzim pencernaan yang dapat menghidrolisis protein menjadi senyawa lebih sederhana sehingga mudah diserap 

dan digunakan sebagai deposit untuk pertumbuhan.  Menurut Putri et al. (2012) menyatakan bahwa probiotik 

merupakan bakteri fotosintetik, seperti Lactobacillus sp, Actinomycetes sp, Streptomycetes sp, dan ragi.  Kukuh 

(2010) menyatakan bahwa probiotik EM4 yang mengandung mikroba lignoselulotik akan membantu pemecahan 

ikatan lignoselulotik sehingga lignin dan selullosa akan terlepas dan mikroba proteolitik menghasilkan enzim 

protease yang berfungsi merombak protein menjadi asam amino.  Berdasarkan informasi dan hasil penelitian 

yang dilakukan Arief (2013), penggunaan probiotik dalam pakan ikan mampu meningkatkan kecernaan dan 

pertumbuhan ikan nila.  Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang mengkaji pengaruh probiotik dalam 

pakan tehadap tingkat konsumsi pakan dan pertumbuhan ikan nila.  
Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengkaji pengaruh pemberian probiotik dengan 

jenis bakteri Lactobacillius, Actinomycetes sp, dan Saccharmyces cerevisiae dalam pakan buatan terhadap 

efisiensi pemanfaatan pakan dan pertumbuhan benih nila (Oreochromis niloticus).  Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Basah Budidaya Perairan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Diponegoro pada 

bulan April sampai Juni 2014. 

 

2. MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Materi 

a. Ikan 

Ikan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah benih ikan nila yang berumur  2 bulan, dengan 

bobot rata-rata 4.2 0.13 g, dengan panjang total  ± 6 cm diperoleh dari Balai Benih Ikan Ngrajek.  Jumlah benih 

yang akan digunakan untuk tiap perlakuan dan ulangan sebanyak 12 ekor/12 liter air, total 150 ekor.  Ikan uji 

dipelihara pada bak plastik beraerasi selama 40 hari. 

b. Pakan  

 Pakan uji yang digunakan adalah pakan komersial, berbentuk butiran (granular) dengan kadar protein 

30-40%.  Pemberian pakan dilakukan secara at satiation dengan frenkuensi pemberian pakan sebanyak 3 kali 

pada pukul 08.00, 12.00, 16.00.  Perlakuan yang diterapkan adalah perlakuan A, B, C, D dan E.  Masing-masing 

perlakuan diberikan penambahan dosis probiotik sebesar 0, 5, 10, 15 dan 20 g/kg pakan dengan cara 

disemprotkan dan diaduk secara merata ke dalam pakan dengan menggunakan spayer kemudian dianginkan agar 

cepat kering.  Pakan ditimbang dengan timbangan elektrik dan diberikan kepada ikan nila.  Probiotik yang 

digunakan adalah probiotik komersil berbentuk cair dengan jenis bakteri Lactobacillus sp, Actinomycetes sp, dan 

Saccharmyces cerevisiae. 

c. Wadah 

 Wadah pemeliharaan yang digunakan berupa bak plastik dengan ukuran tinggi 45 cm, dan diameter 36 

cm berjumlah 15 buah ember.  Penyiponan air dalam wadah pemeliharaan dilakukan setiap 2 hari sekali 

sebanyak 30-50%. Pengukuran kualitas air dilakukan setiap hari pada pagi (06.00) dan sore hari (17.00) 

menggunakan DO-meter untuk mengukur oksigen terlarut, termometer untuk suhu, dan pH-meter mengukur 

derajat keasaman media dalam wadah pemeliharaan. 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode eksperimental yaitu untuk menyelidiki 

kemungkinan saling berhubungan sebab akibat antara fenomena-fenomena dengan menggunakan satu 



               Journal of Aquaculture Management and Technology 

               Volume 3, Nomor 4, Tahun 2014, Halaman 183-190 

                 Online di : http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jamt 
 

 

185 

 

perlakukan/lebih kelompok kontrol yang tidak dikenai perlakuan. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 

rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan.  Perlakuan yang digunakan sebagai 

berikut : 

Perlakuan A: Pakan buatan dengan penambahan probiotik sebesar 0 g/kg 

Perlakuan B: Pakan buatan dengan penambahan probiotik sebesar 5  g/kg  

Perlakuan C: Pakan buatan dengan penambahan probiotik sebesar 10 g/kg 

Perlakuan D: Pakan buatan dengan penambahan probiotik sebesar 15 g/kg  

Perlakuan E: Pakan buatan dengan penambahan probiotik sebesar 20 g/kg  

Variabel dan metode pengumpulan data 

a. Laju pertumbuhan relatif 

Menurut Subandiyono dan Hastuti (2014) laju pertumbuhan relatif (RGR) ikan dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

RGR = 
 Wt1– Wto 

x 100% 
  Wto x t 

Dimana: 

  RGR = Laju pertumbuhan relatif (% per hari) 

 Wt1 = Bobot ikan pada akhir pemeliharaan (g) 

  Wto = Bobot ikan pada awal pemeliharaan (g) 

  t = Waktu pemeliharaan (hari) 

b. Tingkat konsumsi pakan 

 Tingkat konsumsi pakan adalah jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ikan. dihitung dari total pakan yang 

diberikan dikurangi dengan total sisa pakan yang tidak dikonsumsi selama masa pemeliharaan (Kandida, 2013). 

c.  Efisiensi pemanfaatan pakan  

Menurut Tacon (1987) efisiensi pemanfaatan pakan (EPP) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

EPP  = 
   Wt – Wo  

X 100% 
F 

 Dimana: 

  EPP  =  Efisiensi pemanfaatan pakan (%) 

 Wt  =  Bobot ikan uji pada akhir penelitian (g) 

 Wo  =  Bobot ikan uji pada awal penelitian (g) 

 F =  Jumlah pakan ikan yang diberikan selama penelitian (g) 

 

d. Protein efisiensi rasio  
   Menurut Tacon (1987) Perhitungan nilai protein efisiensi rasio (PER) menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

   PER = 
Wt – Wo 

x 100% 
    Pi 

Dimana: 

  PER =  Protein efisiensi rasio (%) 

  Wt = Bobot akhir ikan (g) 

   Wo = Bobot awal ikan (g) 

   Pi = Bobot pakan yang dikonsumsi x kadar protein pakan (g) 

e. Tingkat kelangsungan hidup   

    Tingkat kelangsungan hidup (SR) ikan nila dihitung dengan menggunakan rumus Effendie (1997) 

sebagai berikut: 

SR  = 
   Nt 

 100% 
   No 

Dimana: 

    SR = Tingkat kelulushidupan ikan (%) 

  No = Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor) 

  Nt = Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor) 
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Analisis Data 

 Data yang diperoleh dari penelitian yaitu laju pertumbuhan harian (RGR), tingkat konsumsi pakan 

(TKP), efesiensi pemanfaatan pakan (EPP), protein rasio (PER), dan kelulushidupan (SR). data diuji 

menggunakan excel dan SPPS 16.  Data diuji normalitas, uji homogenitas dan uji additivitas.  Pengaruh  

perlakuan nyata atau tidak dianalisis menggunakan analisis varian (ANOVA) dengan taraf uji 95%, dan 

kemudian dilakukan uji Dunnett.   Data penunjang yaitu monitoring kualitas air dilakukan analisis secara 

deskriptif.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Laju pertumbuhan relatif  

Pengaruh pemberian probiotik melalui pakan terhadap laju pertumbuhan relatif (RGR) benih nila tersaji 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Laju Pertumbuhan Relatif Bobot pada Benih Nila (O. niloticus) selama Penelitian 

Ulangan 
Laju Pertumbuhan Relatif  (% berat tubuh per hari) 

A B C D E 

1 1.59 1.79 3.26 3.04 2.59 

2 1.84 2.06 2.99 2.49 2.48 

3 1.12 2.25 3.35 2.78 2.64 

Rerata±SD 1.52±0.36
a
 2.03±0.23

a
 3.20±0.19

b
 2.77±0.28

b
 2.57±0.08

b
 

Keterangan: Nilai rerata dengan huruf superskrip yang sama menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata 

(P>0,05). 
 

b. Tingkat konsumsi pakan 

Pengaruh pemberian probiotik melalui pakan terhadap tingkat konsumsi pakan (TKP) benih nila tersaji 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Nilai Tingkat Konsumsi Pakan pada Benih Nila (O. niloticus) selama Penelitian  

Ulangan 
                                         TKP (%) 

A B C D E 

1 57.41 57.37 87.30 76.68 76.62 

2 51.52 60.13 79.96 69.82 70.85 

3 54.60 65.92 84.31 74.55 72.35 

Rerata±SD 54.51±2.95
a
 61.14±4.36

a
 83.86±3.69

b
 73.68±3.51

b
 73.27±2.99

b
 

Keterangan: Nilai rerata dengan huruf superskrip yang sama menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata 

(P>0,05). 
 

c. Efesiensi pemanfaatan pakan 
Pengaruh pemberian probiotik melalui pakan terhadap efisiensi pemanfaatan pakan (EPP) benih nila 

tersaji pada Tabel 3. 

Tabel 3.  Nilai Efisiensi Pemanfaaan Pakan pada Benih Nila (O. niloticus) selama Penelitian  

Ulangan 
                                        EPP (%) 

A B C D E 

1 56.75 64.62 75.06 76.94 69.30 

2 58.91 69.90 78.34 73.31 70.24 

3 56.25 67.45 78.29 74.17 73.32 

Rerata±SD 57.30±1.41
a
 67.32±2.64

b
 77.23±1.88

b
 74.81±1.89

b
 70.95±2.10

b
 

Keterangan: Nilai rerata dengan huruf superskrip yang sama menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata 

(P>0,05). 
 

d. Protein efesiensi rasio 
Pengaruh pemberian probiotik melalui pakan terhadap nilai protein efesiensi rasio (PER) benih nila 

tersaji pada Tabel 4. 

Tabel 4.  Nilai Protein Efisiensi Rasio pada Benih Nila (O. niloticus) selama  Penelitian  

Ulangan 
                                     PER (%) 

A B C D E 

1 1.83 1.88 2.11 2.19 2.01 

2 1.90 2.03 2.20 2.09 2.03 

3 1.81 1.96 2.20 2.11 2.12 

Rerata±SD 1.85±0.05
a
 1.96±0.08

a
 2.17±0.05

b
 2.13±0.05

b
 2.06±0.06

b
 

Keterangan: Nilai rerata dengan huruf superskrip yang sama menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata 

(P>0,05). 
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e. Tingkat kelulushidupan  

Hasil pehitungan nilai rerata kelulushidupan (SR) pada benih nila (O. niloticus) tersaji pada Tabel 5. 

Tabel 5.  Kelulushidupan pada Benih Nila (O. niloticus) selama Penelitian  

Ulangan 
SR (%) 

A B C D E 

1 60.00 54.74 90.00 73.22 73.22 

2 73.22 60.00 90.00 65.91 60.00 

3 49.80 65.91 90.00 73.22 60.00 

Rerata±SD 61.01±11.74
a
 60.21±5.59

a
 90.00±0.00

b
 70.78±4.22

a
 64.41±7.63

a
 

Keterangan: Nilai rerata dengan huruf superskrip yang sama menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata 

(P>0,05). 

 

f. Kualitas air 

 Hasil pengukuran kualiats air yang dilakukan selama penelitian diantaranya suhu (
o
C), derajat keasaman 

(pH), oksigen terlarut (DO) tersaji pada tabel 6. 

Tabel 6.  Data Parameter Kualitas Air pada Benih Nila (O. niloticus) selama Penelitian  

No Parameter Satuan Hasil Pengukuran Kelayakan menurut Pustaka 

1 Suhu 
o
C 25,2-29,4 25-30

a
 

2 pH - 7.0-7,4 6,5-9,0
b
 

3 DO mg/L 2,91-3,36      ≥3
c
 

Keterangan:   
a)

 Arie, 2000; 
b)

 Kordi dan Tanjung, 2007; 
c)

 SNI, 2009 

* Hasil analisis kualitas air yang dilakukan selama penelitian menunjukkan nilai  yang cukup baik bagi 

kehidupan benih nila. 

 

Pembahasan 

a.  Pertumbuhan 

  Berdasarkan hasil perhitungan laju pertumbuhan relatif menunjukkan bahwa perlakuan C (10 g/kg) 

merupakan hasil terbaik dibandingkan dengan perlakuan dosis B (5 g/kg), D (15 g/kg) dan E (20 g/kg).  Hal ini 

diduga karena dosis penambahan probiotik yang mengandung bakteri Lactobacillius, Actinomycetes sp, dan 

Saccharmyces cerevisiae sebesar (10 g/kg) sudah efisien dan dapat meningkatkan keberadaan jumlah bakteri 

yang masuk ke dalam saluran pencernaan.  Bakteri tersebut akan mensekresikan enzim-enzim pencernaan seperti 

protease dan amilase didalam saluran pencernaan (Setiawati et al. 2013).  Probiotik yang diberikan mampu 

menghidrolisis protein menjadi senyawa yang lebih sederhana sehingga mudah diserap melalui dinding 

pembuluh darah dan digunakan sebagai deposit untuk meningkatkan pertumbuhan.  Menurut Ramadhana et al. 

(2012) berpendapat bahwa pertumbuhan terjadi apabila nutrisi pakan yang dicerna dan diserap oleh tubuh ikan 

lebih besar dari jumlah yang diperlukan untuk memelihara tubuhnya. Sedangkan pakan tanpa pemberian 

probiotik dengan dosis (0 g/kg) perlakuan kontrol (A) merupakan perlakuan dengan nilai laju pertumbuhan 

relatif terendah diantara perlakuan lainnya.  Hal ini dikarenakan kurangnya kandungan bakteri pada perlakuan 

kontrol A menyebabkan tidak terjadinya peningkatan enzim pencernaan.  Proses hidrolisis protein menjadi 

senyawa yang lebih sederhana tidak maksimal dan menyebabkan penyerapan protein kurang optimal dan 

pertumbuhan menjadi lambat. 

Peningkatan laju pertumbuhan juga diduga karena adanya kontribusi enzim pencernaan oleh bakteri 

probiotik yang mampu meningkatkan proses pencernaan kultivan.  Hal ini dinyatakan dengan pendapat Praditia 

(2009) yang dijelaskan bahwa keberadaan probiotik dalam saluran pencernaan dapat meningkatkan aktivitas 

enzim yang mampu memaksimalkan pencernaan dalam saluran.  Selain itu, peningkatan pertumbuhan dapat 

disebabkan karena adanya peningkatan nutrisi pakan (terutama kandungan protein).  Effendie (1997) 

menambahkan bahwa pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor dalam seperti, umur, ukuran ikan, dan faktor luar 

seperti jumlah, ukuran makanan dan kualitas air. 

  Hasil perhitungan pertumbuhan relatif lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan Putri 

et al. (2012) bahwa pemberian probiotik Lactobacillus sp dengan konsentrasi 15 ml/g menggunakan proses 

fermentasi menghasilkan nilai rata-rata bobot individu 2,76 g.  Hasil penelitian Arief (2013) juga 

memperlihatkan bahwa penambahan probiotik 5% diperoleh nilai rata-rata bobot individu mencapai 3.17 g/ hari.  

Namun demikian, hasil penelitian ini masih lebih rendah dibandingkan dengan penelitian Ramadhana et al. 

(2012) dijelaskan bahwa penambahan probiotik Lactobacillus dengan dosis 5% terhadap ikan nila dapat 

meningkatkan pertumbuhan relatif sebesar 42.56%.  Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing jenis ikan 

mempunyai nilai pertumbuhan tertentu yang tergantung pada kualitas pakan dan kultivan untuk menunjang 

pertumbuhan. 
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b. Pemanfaatan pakan 
Berdasarkan analisis ragam yang telah dilakukan diperoleh hasil terbaik pada perlakuan C (10 g/kg) 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap tingkat konsumsi pakan, efisiensi pemanfaatan pakan dan protein efisiensi 

rasio.  Pada perlakuan A menunjukkan hasil terendah dari semua perlakuan yang diberi penambahan probiotik 

perlakuan B (5 g/kg),C (10 g/kg), D (15 g/kg), dan E (20 g/kg).  Hal ini diduga probiotik yang ditambahkan pada 

pakan buatan dapat meningkatkan laju konsumsi ikan nila karena aktraktan yang dihasilkan serta struktur pakan 

yang baik.  Suharto dan Winantuningsih (1993) berpendapat bahwa probiotik dengan kandungan mikroba 

terutama bakteri asam laktat dan ragi berfungsi meningkatkan daya cerna penyerapan nutrisi dan efisiensi 

penggunaan ransum pakan.  Menurut Arief (2013) menyatakan bahwa pemberian probiotik dapat meningkatkan 

jumlah bakteri dalam mukosa usus dan kecernaan ikan nila, efektif dalam meningkatkan pertumbuhan berat dan 

panjang ikan nila.  Hal ini sesuai penelitian yang dilakukan Ramadhana et al. (2012) menjelaskan bahwa cepat 

tidaknya pertumbuhan ikan ditentukan oleh protein yang bisa diserap oleh ikan.  Didukung oleh Putri et al. 

(2012) yang berpendapat bahwa peningkatan bobot tubuh ikan terjadi karena adanya pemanfaatkan protein 

dalam proses pencernaan pakan yang diberikan.  Secara alami deposit yang digunakan berasal dari protein.  Jadi 

protein digunakan untuk pertumbuhan maupun pemeliharaan tubuh benih nila. 

Proses makan pada ikan dimulai dari tingkat konsumsi nafsu makan, kemudian dilanjutkan dengan 

respon terhadap rangsangan dan pencarian sumber rangsangan, menentukan lokasi, jenis pakan dan penangkapan 

pakan.  Apabila rasa pakan sesuai dengan keinginan ikan, maka pakan tersebut akan dikonsumsi.  Sebaliknya 

jika rasa pakan tidak enak, maka pakan tersebut akan dibiarkan atau tidak dimakan.  Menurut Batubara (2009) 

dijelaskan bahwa ukuran pellet disesuaikan berdasarkan bukaan mulut ikan, yakni berkisar 2-4 mm.  Murtidjo 

(2007) berpendapat bahwa pakan ikan yang dibuat dalam bentuk pellet memiliki keunggulan yaitu perubahan 

fisika dan  kimia pakan sehingga mudah dicerna oleh ikan yang mengkonsumsinya.   

Pakan yang diberi perlakuan probiotik bearoma lebih segar dibandingkan dengan pakan yang tidak 

diberi perlakuan probiotik.  Hal ini diduga bau aktraktan dan cita rasa pada pakan yang dihasilkan dapat 

merangsang ikan guna mendekati dan mengkonsumsi pakan yang diberikan.  Menurut Afrianto dan Liviawaty 

(2005) berpendapat bahwa penambahan aktraktan dengan jenis dan jumlah yang tepat akan meningkatkan 

konsumsi pakan sehingga meningkatkan pertumbuhan.  Perlakuan pemberian probiotik dengan dosis terendah 

setelah kontrol menunjukkan bahwa ikan tersebut kurang baik dalam memanfaatkan pakan yang diberikan 

sehingga menghasilkan pertumbuhan yang kurang optimal.    

Kandungan protein yang terhidrolisis akan menghasilkan satu komponen organik sederhana yang 

disebut asam amino atau dinding pembangun dari protein.  Protein berperan sebagai pembentuk tubuh seperti 

kolagen yang merupakan jaringan ikat berserat yang mempunyai struktur kuat.  Nilai protein efisiensi pada 

pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain ukuran, fungsi fisiologis dan laju makan ikan.  Hal ini sesuai 

dengan peneltian yang dilakukan Batubara (2009) bahwa kandungan protein yang optimal didalam pakan akan 

menghasilkan pertumbuhan yang maksimal bagi hewan yang mengkonsumsinya.  Pemberian probiotik pada 

pakan juga dapat meningkatkan kandungan gizi yang terkandung didalam pakan.  Menurut Arief (2013) 

menyatakan bahwa pemberian pakan dengan penambahan probiotik mampu meningkatkan kandungan gizi nilai 

protein dan menurunkan serat kasar pada pakan.  

Perlakuan C (10 /kg) menunjukkan bahwa ikan dapat memanfaatkan pakan yang diberikan secara 

optimal, sehingga pakan tersebut terserap kedalam tubuh melalui peredaran darah dan mengubah pakan menjadi 

daging.  Menurut Subandiyono dan Hastuti (2010) dijelaskan bahwa semakin tinggi pengambilan pakan semakin 

tinggi pemasukan energi kedalam tubuh hewan.  Pada perlakuan E (20 g/kg) ikan mengalami penurunan efisiensi 

pakan.  Hal ini dikarenakan semakin banyaknya bakteri probiotik maka akan menyebabkan terjadinya akumulasi 

metabolit dan persaingan dalam penggunaan nutrisi.  Banyaknya enzim yang merupakan hasil metabolit akan 

menyebabkan bakteri tersebut sebagian mati (Anggriani et al. 2012) daya cerna ikan akan berkurang karena 

tidak adannya enzim pencernaan yang dihasilkan akibat bakteri tersebut yang mati, sehingga pakan menjadi 

kurang efisien. 

c. Kelulushidupan  

Tingkat kelangsungan hidup ikan selama penelitian paling baik pada perlakuan C, hal ini diduga dapat 

meningkatkan kekebalan tubuh dan berpengaruh terhadap kelangsungan hidup.  Berdasarkan hasil pengamatan 

secara keseluruhan kematian ikan terjadi hari ke-8 masa pemeliharaan, dan kematian  mulai berhenti pada hari 

ke-14.  Hal ini diduga karena pada hari ke 8 hingga hari ke 14 kondisi lingkungan penelitian kurang sesuai 

dengan kebutuhan benih nila akibat adanya perubahan cuaca yang mengakibatkan ikan menjadi sters dan mudah 

terserang penyakit.  Ikan yang mengalami gangguan fisiologis (stress) terjadi penurunan nafsu makan secara 

drastis akan sulit beraktivitas seperti berenang dan bernafas karena kuranganya asupan nutrisi yang masuk 

kedalam tubuh sehingga energi yang digunakan menjadi sedikit.  Energi sangat dibutuhkan dalam tubuh ikan 

untuk melakukan suatu kerja Subandiyono dan Hastuti (2010).  Penambahan probiotik pada perlakuan C (10 

g/kg) diduga dapat meningkatkan kekebalan tubuh dan berpengaruh terhadap kelangsungan hidup.  Beberapa 

peneliti mendapatkan bahwa penggunan  probiotik dapat meningkatkan tingkat kelangsungan hidup dan daya 

tahan tubuh ikan terhadap infeksi pathogen (Iribarren et al. 2012; Septiarini et al. 2012; Agustina et al. 2006).  



               Journal of Aquaculture Management and Technology 

               Volume 3, Nomor 4, Tahun 2014, Halaman 183-190 

                 Online di : http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jamt 
 

 

189 

 

Dengan demikian penggunaan pakan yang diberi tambahan probiotik dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

mengurangi tingkat kematian yang disebabkan oleh patogen.   

Tingkat kelangsungan hidup sangat dipengaruhi oleh kualitas air terutama kandungan suhu dan oksigen.  

Rendahnya kadar oksigen dapat menyebabkan penurunan nafsu makan ikan sehingga mempengaruhi laju 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup kultivan.  Selain itu tingkat kelangsungan hidup juga dapat dipengaruhi 

dari faktor internal dan eksternal.  Salah satu cara untuk menciptakan lingkungan yang ideal adalah dengan 

melakukan pergantian air.  Mengingat tidak semua benih mengalami kematian, maka dapat dipastikan bahwa 

daya toleransi pada populasi benih dalam wadah berbeda-beda, baik terhadap pakan maupun kondisi lingkungan 

seperti kualitas air yang masih dalam kisaran kelayakan bagi kehidupan benih nila. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa pemberian probiotik dengan kandungan 

bakteri Lactobacillius, Actinomycetes sp dan Saccharmyces cerevisiae kedalam pakan buatan dapat 

meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan dan pertumbuhan ikan nila (O. niloticus).  Perlakuan C dengan dosis 

probiotik 10 g/kg memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan dan pertumbuhan 

benih nila. 

Saran 

  Penambahan probiotik campuran bakteri Lactobacillius, Actinomycetes sp dan Saccharmyces cerevisiae 

dengan dosis 10 g/kg pada pakan buatan dapat digunakan untuk meningkatkan konsumsi pakan dan 

pertumbuhan ikan nila. 
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